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Material komposit merupakan material rekayasa yang dibuat dari 

pencampuran dua atau lebih material untuk menciptakan sebuah kombinasi sifat 

material yang baru dan berbeda dari sifat material penyusunnya. Penelitian ini 

termasuk dalam komposit serat alam dengan menggunakan serat sabut kelapa 

sebagai penguat kemudian komposit diberi perlakuan post curing untuk 

meningkatkan kekuatan mekanis komposit. 

Proses post curing yaitu proses yang dilakukan berupa pemanasan benda uji 

pada temperatur tertentu yang tujuannya untuk memperbaiki sifat–sifat yang 

dimiliki oleh komposit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

temperatur post curing terhadap kekuatan impak komposit poliester serat sabut 

kelapa. Sifat mekanik yang diamati dalam penelitian ini yaitu nilai kekuatan impak 

material komposit. Adapun penyusun material komposit ini yaitu dibuat seragam 

pada paduan fraksi volum komposit yaitu 70% poliester dan 30% serat sabut kelapa. 

Spesimen dibuat dengan menggunakan metode mixing untuk pencampuran bahan 

paduan dan metode hand lay up untuk pembuatan spesimen komposit dengan 

dimensi sesuai standar ASTM D256. Spesimen dipanaskan dalam oven 

konvensional masing-masing selama 1 jam dengan varisi temperatur pemanasan  

600C, 700C, 800C, 900C,1000C yang akan dibandingkan dengan spesimen tanpa 

perlakuan post curing . Spesimen yang telah siap uji dilakukan pengujian impak 

menggunakan mesin impak mory testing machine. Dari hasil pengujian impak 

xv 



diperoleh kesimpulan bahwa terjadi peningkatan nilai kekuatan energi impak rata-

rata dan energi impak persatuan luas rata-rata seiring kenaikan temperatur post 

curing. Hal ini disebabkan karena adanya pergerakan molekul komposit sehingga 

tersusun ulang dan juga hole yanga ada pada komposit menjadi berkurang serta 

bertambahnya ikatan saling silang (cross linking) yang dapat meningkatkan sifat 

mekanis. Nilai kekuatan tertinggi terdapat pada spesimen pemanasan T=1000C 

yaitu 18,509 J untuk energi impak rata-rata (E) dan 0,1434 J/mm2 untuk energi 

impak persatuan luas rata-rata (W). 

 

Kata kunci : Komposit, Proses Post Curing, Temperatur Pemanasan, Hand layup, 

Hole, Cross Linking. 
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Composite material is engineered material made from mixing two or more 

materials to create a combination of material properties that are new and different 

from the properties of its constituent materials. This study is included in natural 

fiber composites using coco fiber as a reinforcement after post curing composites 

treated to increase its mechanical strength composites. 

Post curing process which is a process that is done in the form of heating 

the specimen at a given temperature which aim to improve the properties owned by 

the composite. The purpose of this study was to determine the effect of temperature 

post curing the composite impact strength polyester fiber coco. The mechanical 

properties were observed in this study is the value of the impact strength of 

composite materials. The compilers of this composite material is made uniform in 

the volume fraction of the composite alloy that is 70% polyester and 30% coco fiber. 

Specimens were made by using a mixing method for mixing the ingredients blend 

and hand lay-up methods for manufacturing composite specimens with dimensions 

according to the standard ASTM D256. The specimen is heated in a conventional 

oven respectively for 1 hour with varisi heating temperature 600C, 700C, 800C, 

900C,1000C will be compared with specimens without post curing treatment. 

Specimens that have been prepared using the test conducted impact testing machine 

impact testing machine mory. The impact of the test results we concluded that an 

increase in the value of the power of the average impact energy and impact energy 

xvii 



per unit area as the increase in the average temperature of post curing. This is due 

to the movement of molecules that rearrange themselves composite and there yanga 

hole in the composite to be reduced and the increase in cross-ties (cross linking) 

that can improve the mechanical properties. The highest strength values contained 

in the specimen is 18.509 J T1000C warming to an average impact energy (E) and 

0.1434 J / mm2 for the impact energy per unit area of the average (W).  

 

Keywords : Composite, Post Curing Process, Temperature Heating,, Hand lay up, 

Hole, Cross Linking. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi material sudah sangat berkembang, bahan-bahan 

serat alam  merupakan kandidat sebagai penguat untuk dapat menghasilkan bahan 

komposit yang ringan, kuat, ramah lingkungan serta ekonomis. Hal ini 

mengakibatkan komposit serat gelas maupun logam dapat tergantikan dengan 

komposit serat alam. Pada perkembangan tersebut, para peneliti sangat 

menitikberatkan pada prinsip keberlanjutan, efisiensi lingkungan secara global, 

kimia hijau sehingga harus saling terintegrasi antara bahan, pengembangan proses, 

dan produk (Habe, 2016). 

Penggunaan material logam pada berbagai komponen produk kini semakin 

berkurang. Hal ini diakibatkan oleh beratnya komponen yang terbuat dari logam, 

proses pembentukannya yang relatif susah, bobotnya yang relatif berat, dapat 

mengalami korosi hingga biaya produksinya yang mahal (Yudiono, 2017). Oleh 

karena itu, banyak dikembangkan material lain yang mempunyai sifat karakteristik 

yang sesuai dengan karakteristik material logam yang diinginkan. Salah satu 

material yang banyak dikembangkan saat ini adalah komposit.  

Komposit merupakan gabungan dua atau lebih material yang berbeda 

menjadi suatu kesatuan yang menyatu dan memiliki sifat-sifat baru yang lebih baik 

dari unsur pembentuknya (Asmatulu et al., 2014). Material komposit memberikan 

banyak inovasi di dunia teknik seperti memberi keunggulan dalam kualitas dan 

umur pakai yang panjang. Kekuatan yang lebih tinggi, bobot lebih rendah tahan 

terhadap korosi dan perawatan yang mudah telah banyak digunakan pada aplikasi 

teknik khususnya di sektor transportasi, konsumsi energi yang berkurang secara 

signifikan dan ramah lingkungan (Yang et al., 2012; Zulkifli et al., 2018).  
Dalam pembuatan komposit diperlukan serat dan matriks. Serat berfungsi 

sebagai elemen penguat yang menentukan sifat mekanik dari komposit karena 

meneruskan beban yang diteruskan oleh matrik. Bahan yang digunakan sebagai 
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serat terbagi menjadi dua bagian yaitu serat sintetis dab serat alami. Selama ini 

industri masih menggunakan serat sintetis yang umumnya berupa serat gelas 

(fiberglass) sebagai bahan baku yang berfungsi sebagai serat penguat material 

komposit (Fiberglass Reinforced Plastic). Kelemahan dari penggunaan serat gelas 

adalah harganya yang mahal, tidak dapat terdegredasi secara alami saat didaur 

ulang, pengolahannya yang membutuhkan proses kimiawi (Rodiawan et al., 2017). 

Komposit berpenguat serat non sintetis contohnya serat alam. Serat alam memiliki 

keunggulan dibandingkan serat sintetis antara lain bersifat renewable, bisa didaur 

ulang (recyclable), tidak berbahaya bagi lingkungan dan kesehatan, memiliki sifat 

mekanis lebih baik, tidak menyebabkan abrasi pada alat, dan harganya lebih murah 

serta densitas yang lebih rendah (Zulkifli et al., 2018). Dimana serat alam adalah 

serat yang dapat langsung diperoleh dari alam, biasanya berupa serat yang dapat 

langsung diperoleh dari tumbuh-tumbuhan dan binatang (Mohammed et al., 2015). 

Namun dibalik keuntungannya, komposit serat alam memiliki kekurangan seperti 

kompatibilitas yang buruk antara serat dan matriks dan penyerapan air yang relatif 

tinggi (Faruk et al., 2014). 

Indonesia memiliki potensi kekayaan serat alam yang sangat berlimpah dan 

bervariasi macamnya, maka dari itu peluang yang sangat menarik dalam 

pengembangan komposit dengan menggunakan serat alam. Salah satunya serat 

sabut kelapa, sebagai serat alami sabut kelapa mempunyai kelebihan seperti kuat, 

elastisitas, tahan terhadap peruraian mikroba, tahan terhadap salinitas, 

biodegradable dan banyak tersedia di alam (Ruwana and Hutabarat, 2015). 

Kekuatan komposit berpenguat serat alam dipengaruhi oleh penyebaran serat, 

interaksi antara serat dengan matriks, bagaimana serat itu diperoleh, ukuran serat, 

dan bentuk serat. Umumnya, kandungan lignin yang tinggi terdapat pada serat sabut 

kelapa hal ini membuat serat lebih keras dan kaku, dibandingkan dengan serat 

lainnya serta Lignin ini bersifat hydrophobic (Zulkifli  Ida Bagus, 2019). 

Pada penelitian (Sabuin et al., 2015) pengaruh temperatur pengovenan 

terhadap sifat mekanik komposit hibrid Polyester berpenguat serat glass dan serat 

daun Gawang. Dengan variasi temperatur oven 100○C, 150○C, dan 200○C serta 

menggunakan variasi lama pengovenan 60 menit, 120 menit, dan 180 menit. Hasil 
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penelitian kekuatan tarik tertinggi adalah pada komposit dengan pengovenan 

temperatur 100○C dengan waktu pengovenan selama 60 menit yaitu 62,264 MPa. 

 (Sari et al., 2014) melakukan penelitian mengenai karakteristik kekuatan 

bending kayu komposit polyester diperkuat serat pandan wangi dengan filler serbuk 

gergaji kayu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada fraksi volume 20% serat, 

menunjukkan terjadinya kecenderungan peningkatan kekuatan bending pada 

variasi panjang serat 15, 20, 25, 50 (mm) dengan rata-rata kekuatan bending secara 

berurutan masing-masing sebesar 56,7 Mpa, 67 Mpa, 90 Mpa dan 93.33 Mpa. Maka 

dapat disimpulkan bahwa fraksi volume dan panjang serat pandan wangi 

mempengaruhi kekuatan bending kayu komposit polyester 

Berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan , penulis tertarik untuk 

meneliti “ Pengaruh Temperatur Post Curing Terhadap Kekuatan Impak 

Komposit Polyester - Serat Sabut Kelapa ” sebagai judul skripsi yang akan 

dibahas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut ,merupakan rumusan masalah yang akan di bahas pada penelitian kali 

ini : 

1. Bagaimana menghasilkan komposit berpenguat serat sabut kelapa dengan 

resin sebagai matrik 

2. Bagaimana kekuatan impak komposit polyester serat sabut kelapa terhadap 

tempertaur post curing  

3. Bagaimana kekuatan impak komposit polyester serat sabut kelapa yang telah 

mengalami perlakuan panas pada berbagai temperatur post curing. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam Penilitian ini akan dibutuhkan pembahasan yang akan dikaji, maka 

dari itu diperlukan batasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian kali 

ini antara lain : 

1. Serat sabut kelapa (husk) sebagai bahan penguat (filler) 

2. Resin polyester seabagai matriks 
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3.  Komposisi fraksi volume dibuat seragam 30% serat sabut kelapa dan 70% 

polyester. 

4. Panjang serat yang digunakan yaitu 5mm dengan orientasi serat acak. 

5. Perlakuan NaOH yang digunakan sebanyak 5% dengan lama perendaman 2 

jam. 

6. Metode hand lay up digunakan dalam proses pembuatan benda uji. 

7. Perlakuan Post Curing dengan variasi temperatur 60oC, 70oC, 80oC, 90oC dan 

100oC masing – masing selama 1 jam. 

8. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian impak standar ASTM D 256. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Penggunaan serat sabut kelapa dalam pembuatan material komposit yang 

diperkuat dengan resin polyester. 

2. Mempelajari kekuatan impak komposit polyester serat sabut kelapa akibat 

pengaruh temperatur post curing 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaar yang diharapkan dari penelitian kali  ini yaitu : 

1. Memberikan pengetahuan baru tentang pemanfaatan serat sabut kelapa 

sebagai penguat material komposit dan pengaruh temperatur post curing 

terhadap komposit. 

2. Dapat dijadikan acuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya terkhusus pada 

bidang material komposit. 

3. Dapat mengurangi limbah serat sabut kelapa dan menjadikannya sebagai 

material baru sebagai pengganti logam 
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